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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian oleh peneliti tentang Faktor-Faktor Peternak 

Muslim Memilih Pinjaman ke Lembaga Keuangan Konvensional (Studi 

Pada Peternak Desa Sumberjo Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar) 

dapat memaparkan kesimpulan berikut: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi peternak muslim memilih pinjaman 

ke lembaga keuangan konvensional adalah:  

a. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi peternak muslim dalam 

pengambilan keputusan meminjam ke lembaga keuangan 

konvensional. Faktor pertama adalah faktor internal. Faktor internal 

yang mempengaruhi peternak muslim dalam melakukan pinjaman ke 

lembaga keuangan konvensional adalah faktor pribadi dan faktor 

psikologis. Pada faktor pribadi mempengaruhi seluruh peternak 

muslim dalam melakukan pinjaman. Hal tersebut dilatar belakangi 

oleh keadaan ekonomi dan pekerjaan sebagai peternak yang 

membutuhkan tambahan modal untuk mengembangankan usaha dan 

memperbaiki fasilitas penunjang peternakan. Pada faktor psikologis 

meliputi faktor motivasi, dan persepsi, seluruh peternak muslim 

dalam mengambil keputusan membutuhkan dana, kemudahan yang 

didapatkan, serta bisa dijadikan pengalaman selanjutnya karena 

merasa diuntungkan juga. Selanjutnya faktor keyakinan dan sikap 

mempengaruhi seluruh peternak muslim dalam melakukan pinjaman 

ke lembaga keuangan konvensional dimana mereka yakin dan 

percaya dengan lembaga keuangan konvensional yang mereka pilih.  

b. Faktor kedua adalah faktor eksternal. Faktor eksternal yang 

mempengaruhi peternak muslim memilih pinjaman ke lembaga 

keuangan konvensional adalah referensi kelompok, keluarga, dan 

peran. Faktor referensi kolompok mempengaruhi para peternak 



55 
 

 
 

muslim melakukan pinjaman ke lembaga keuangan konvensional 

atas saran teman sesama peternak dan juga para tim pemasar yang 

terjun langsung ke Desa Sumberjo untuk menawarkan produk 

pinjaman mereka. Tim pemasar yang terjun langsung ini 

menggunakan sistem jemput bola, dan menjelaskan kepada para 

peternak tentang produk pinjaman dengan datang langsung. 

Selanjutnya adalah faktor keluarga, juga mempengaruhi dalam 

mengambil keputusan memilih lembaga keuangan konvensional 

karena mendapat rekomendasi dari keluarga yang telah mengerti 

besaran suku bunga di masing-masing lembaga keuangan 

konvensional, dan memilih lembaga keuangan yang sama. Agama 

juga termasuk dalam faktor eksternal dalam memilih pinjaman 

lembaga keuangan, tetapi para peternak tidak menganggap pinjam di 

lembaga keuangan konvensional salah satu hal yang melanggar 

syariah. Para peternak memiliki pendapat yang sama bahwa, ketika 

meminjam di lembaga keuangan manapun bukan sumbernya yang 

dihukumi halal atau haram, boleh atau tidak boleh, tetapi adalah 

pengolahan dana pinjaman tersebut. Jika pinjaman dari lembaga 

keuangan digunakan untuk usaha, merawat dan memenuhi 

kebutuhan keluarga, bisa mengembangan usaha dan membuka 

lapangan pekerjaan bagi tetangga sekitar rumah atau tetangga sekitar 

berarti kegiatan tersebut boleh dan diharpakan mendapatkan berkah 

bagi keluarga dan orang lain. Selain itu, memang pengetahuan 

agama tentang riba masih minim dan jarang sekali dalam pengajian 

atau yasinan yang membahas tentang hukum riba. 

2. Sudut pandang peternak muslim terhadap lembaga keuangan syariah 

adalah:  

Di Desa Sumberjo memang belum pernah ada sosialisasi atau 

tenaga pemasar lembaga keuangan syariah yang masuk desa. Padahal di 

Desa Sumberjo ini terdapat pondok pesantren yang termasuk besar, 

seharusnya menjadi sasaran lembaga keuangan syariah untuk 

menjelaskan produknya ke lembaga pendidikan dan mencari nasabah 
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baru dengan melakukan sistem jemput bola seperti yang dilakukan oleh 

lembaga keuangan konvensional. Para peternak muslim memiliki 

pandangan bahwa lembaga keuangan konvensional dan syariah 

sebenarnya memiliki kesamaan dalam prakteknya. Yang membedakan 

hanyalah sebutannya. Lembaga keuangan syariah hanya dikenal oleh 

orang yang memiliki hubungan atau kenal dengan pegawai lembaga 

keuangan syariah. Selain kenalan, peternak muslim memang masih 

memiliki pengetahuan yang minim tentang lembaga keuangan syariah.  

 

B. Saran 

1. Bagi Masyarakat Muslim 

Peneliti menyarankan kepada peternak muslim dalam memilih 

lembaga keuangan untuk memilih dengan pertimbangan seperti besaran 

pembayaran setiap bulannya, dan selain kemudahan memikirkan resiko 

yang bisa akan ditanggung dikemudian hari. 

Sebagai seorang muslim dalam hal berumalah seharusnya 

mengutamakan aturan syariah islam. Terdapat label syariah atau 

konvensional, seharusnya muslim bisa memilih mana yang terbaik dan 

sesuai dengan syariah. Sehingga menuntut kita untuk lebih selektif 

dalam memilih lembaga keuangan untuk melakukan pinjaman. 

2. Bagi Lembaga Keuangan Syariah 

Kepada lembaga keuangan syariah peneliti juga berharap lebih 

giat lagi untuk menyebarkan informasi tentang lembaga keuangan 

syariah. Agar lebih banyak masyarakat yang mengenal, dan bisa 

membuat minat timbul untuk beralih ke lembaga keuangan syariah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi 

penelitian selanjutnya dengan tema yang sama, tetapi dengan model dan 

teknik analisis yang berbeda. Seperti penambahan data yang digunakan 

sebagai sumber acuan dan memperbanyakan narasumber yang 

digunakan, sehingga dapat dilakukan verifikasi demi kemajuan ilmu 

pengetahuan. 


